
Guerrilla Marketing: Strategi Murah Meriah 
untuk Profit Besar 
Ringkasan Komprehensif dari Karya Jay Conrad Levinson 

 

Pembuka: Ketika David Harus Melawan Goliath 
Bayangkan Anda adalah pemilik toko kopi kecil di sudut jalan. Modal terbatas, tim hanya tiga 
orang, dan budget marketing? Hampir tidak ada. 

Sementara itu, di seberang jalan, raksasa waralaba baru saja membuka gerai dengan 
kampanye iklan besar-besaran—billboard di jalan utama, iklan radio setiap jam, bahkan 
sponsor acara TV lokal. Mereka menghabiskan jutaan rupiah untuk marketing dalam satu bulan, 
sementara Anda bahkan tidak sanggup membayar satu iklan koran. 

Apakah Anda sudah kalah sebelum bertarung? 

Inilah pertanyaan yang membuat ribuan pemilik usaha kecil putus asa sejak dulu. Mereka 
percaya bahwa marketing yang efektif membutuhkan uang besar. Bahwa hanya perusahaan 
raksasa dengan kantong tebal yang bisa memenangkan perhatian pelanggan. 

Tapi pada tahun 1984, seorang direktur kreatif bernama Jay Conrad Levinson mengubah 
semua asumsi itu. Ia menulis buku yang akan merevolusi cara usaha kecil melakukan 
marketing—sebuah buku yang mengajarkan bahwa Anda tidak perlu budget besar untuk 
membuat dampak besar. 

Buku itu berjudul "Guerrilla Marketing." 

Istilah "guerrilla" diambil dari perang gerilya—strategi perang yang menggunakan taktik tidak 
konvensional untuk mengalahkan musuh yang lebih besar dan lebih kuat. Pejuang gerilya tidak 
punya tank atau pesawat tempur. Mereka mengandalkan kelincahan, kreativitas, dan 
pengetahuan medan untuk memenangkan pertempuran. 

Demikian pula dengan guerrilla marketing. Ini bukan tentang mengalahkan kompetitor dengan 
budget lebih besar. Ini tentang mengalahkan mereka dengan strategi yang lebih cerdas. 

 

 



Bagian 1: Apa Itu Guerrilla Marketing? 

Definisi yang Mengubah Segalanya 

Guerrilla marketing adalah strategi non-konvensional untuk mencapai tujuan 
konvensional—yaitu profit besar dari bisnis kecil Anda. 

Ini bukan tentang menghabiskan banyak uang. Ini tentang menghabiskan banyak imajinasi. 

Levinson menjelaskan bahwa marketing adalah setiap titik kontak perusahaan Anda dengan 
siapa pun di dunia luar. Setiap. Titik. Kontak. 

Itu berarti banyak sekali peluang marketing—tetapi tidak berarti harus menginvestasikan 
banyak uang. 

Perbedaan Fundamental 

Apa yang membedakan guerrilla marketing dari marketing tradisional? Levinson 
mengidentifikasi beberapa perbedaan krusial: 

1. Investasi: Uang vs. Energi Marketing tradisional mengukur kesuksesan berdasarkan 
berapa banyak uang yang dihabiskan. Guerrilla marketing mengukur kesuksesan berdasarkan 
berapa banyak waktu, energi, dan imajinasi yang diinvestasikan. 

Perusahaan besar punya uang. Usaha kecil punya waktu dan kreativitas. Gunakan keunggulan 
Anda. 

2. Fokus: Penjualan vs. Relationship Marketing tradisional fokus pada closing 
sale—mendapatkan transaksi sebanyak mungkin. Guerrilla marketing fokus pada membangun 
hubungan jangka panjang. 

Mengapa? Karena mendapatkan pelanggan baru biayanya enam kali lebih mahal daripada 
menjual lagi ke pelanggan lama. Relationship = profit jangka panjang. 

3. Target: Luas vs. Spesifik Marketing tradisional mencoba menjangkau sebanyak mungkin 
orang melalui media massa—TV, radio, koran. Guerrilla marketing menargetkan orang-orang 
yang sudah tertarik dengan produk Anda. 

Lebih baik berbicara dengan 100 orang yang benar-benar tertarik daripada berteriak ke 10.000 
orang yang tidak peduli. 

4. Pendekatan: Monolog vs. Dialog Iklan TV adalah monolog: "Saya memberitahu Anda 
tentang saya." Guerrilla marketing adalah dialog: "Anda bertanya apa yang Anda ingin tahu, dan 
saya menjawab kapan pun Anda mau." 

Usaha kecil punya keunggulan: Anda bisa merespons pelanggan secara personal. Gunakan itu! 



5. Tujuan: Penjualan vs. Izin Marketing tradisional mencoba membuat penjualan langsung. 
Guerrilla marketing mencoba mendapatkan izin untuk terus berkomunikasi—lalu menggunakan 
izin itu untuk memasarkan hanya ke orang yang tertarik. 

Contoh: alih-alih langsung menjual, tawarkan newsletter gratis, sampel produk, atau konten 
bernilai. Setelah mereka memberi izin untuk terus kontak, barulah Anda marketing dengan 
fokus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bagian 2: 16 Rahasia Monumental Guerrilla Marketing 
Levinson mengidentifikasi 16 prinsip inti yang menjamin kesuksesan guerrilla marketing. Ini 
bukan sekadar tips—ini adalah fondasi yang akan menentukan apakah strategi Anda berhasil 
atau gagal. 

1. Komitmen (Commitment) Jangan mengubah-ubah strategi setiap bulan. Komitmen pada 
satu rencana marketing yang solid dan jalankan konsisten. Hasil tidak akan terlihat instan, tetapi 
komitmen jangka panjang akan membuahkan hasil luar biasa. 

2. Investasi (Investment) Lihat marketing sebagai investasi, bukan biaya. Setiap rupiah yang 
Anda keluarkan untuk marketing harus menghasilkan return yang lebih besar. Jika tidak, ubah 
strateginya. 

3. Konsisten (Consistent) Konsistensi menciptakan familiaritas. Familiaritas menciptakan 
kepercayaan. Kepercayaan menciptakan penjualan. Jaga pesan, visual, dan tone of voice Anda 
konsisten di semua touchpoint. 

4. Percaya Diri (Confident) Keyakinan Anda pada produk akan menular ke pelanggan. Jika 
Anda ragu-ragu, mereka akan ragu-ragu. Jika Anda yakin produk Anda luar biasa, mereka akan 
merasakannya. 

5. Sabar (Patient) Marketing bukanlah sprint. Ini adalah marathon. Jangan berharap hasil 
instan. Berikan waktu untuk strategi Anda bekerja. Sebagian besar bisnis menyerah tepat 
sebelum strategi mereka mulai berhasil. 

6. Beragam (Assortment) Jangan hanya mengandalkan satu metode marketing. Gunakan 
kombinasi berbagai senjata marketing untuk mencapai target market dari berbagai sudut. 

7. Keterlibatan (Involvement) Libatkan pelanggan dalam bisnis Anda. Minta feedback, adakan 
kontes, buat mereka merasa menjadi bagian dari komunitas. Keterlibatan menciptakan loyalitas. 

8. Tergantung pada Relationship (Dependent) Kesuksesan jangka panjang bergantung pada 
kualitas hubungan Anda dengan pelanggan, bukan pada taktik jangka pendek untuk 
mendapatkan penjualan cepat. 

9. Senjata (Armament) Kenali dan gunakan sebanyak mungkin senjata marketing yang 
tersedia. Levinson mengidentifikasi 200 senjata—banyak di antaranya gratis atau sangat 
murah. 

10. Consent (Persetujuan) Dapatkan izin dari pelanggan untuk terus berkomunikasi. Jangan 
spam. Permission marketing jauh lebih efektif daripada interruption marketing. 

11. Pengukuran (Measurement) Ukur setiap kampanye marketing. Apa yang tidak bisa diukur 
tidak bisa ditingkatkan. Track mana strategi yang berhasil dan yang tidak, lalu double down 
pada yang berhasil. 



12. Augment (Perkuat) Tingkatkan terus marketing Anda. Jangan puas dengan status quo. 
Selalu cari cara untuk meningkatkan, memperbaiki, dan memperkuat pesan Anda. 

13. Lanjutkan (Subsequent) Follow-up adalah segalanya. Kebanyakan penjualan terjadi 
setelah follow-up kelima atau keenam, tetapi kebanyakan bisnis berhenti setelah satu atau dua 
kali. Teruslah follow-up dengan cara yang sopan dan bernilai. 

14. Konten (Content) Berikan konten bernilai, bukan hanya sales pitch. Edukasi, hibur, atau 
inspirasi audience Anda. Ketika Anda memberikan nilai, mereka akan membalas dengan 
loyalitas dan pembelian. 

15. Nyaman (Convenient) Buat proses pembelian semudah dan senyaman mungkin. Setiap 
hambatan dalam customer journey adalah kehilangan penjualan potensial. 

16. Wow (Amazement) Buat pelanggan terkagum-kagum. Lampaui ekspektasi mereka. 
Pelanggan yang terkagum akan menjadi marketer gratis Anda—mereka akan memberitahu 
semua orang tentang pengalaman luar biasa mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bagian 3: 200 Senjata Marketing (Dan Banyak yang 
Gratis!) 
Ini adalah salah satu kontribusi paling revolusioner dari Levinson: mengidentifikasi 200 "senjata" 
marketing yang bisa digunakan bisnis kecil. Tidak semua membutuhkan budget besar. Banyak 
yang gratis atau sangat murah. 

Kategori Senjata Marketing 

Mini-Media Marketing (Media Kecil) 

●​ Surat personal: Tulisan tangan untuk pelanggan penting 
●​ Kartu nama: Desain yang menarik dan informatif 
●​ Iklan baris: Murah tetapi bisa sangat efektif jika ditulis dengan benar 
●​ Brosur dan flyer: Distribusi strategis di tempat yang tepat 
●​ Door hanger: Gantungan pintu dengan penawaran menarik 
●​ Telemarketing: Panggilan hangat, bukan cold call yang mengganggu 
●​ Newsletter: Konten bernilai yang dikirim rutin ke subscriber 

Maxi-Media Marketing (Media Besar) 

●​ Iklan koran: Pilih hari dan section yang tepat 
●​ Iklan majalah: Target publikasi yang dibaca target market Anda 
●​ Radio: Slot iklan yang lebih murah di waktu off-peak 
●​ TV lokal: Jauh lebih terjangkau daripada TV nasional 
●​ Direct mail: Surat langsung ke target spesifik 
●​ Billboard: Lokasi strategis dengan pesan singkat dan memorable 

New-Media & E-Media Marketing 

●​ Website: Harus informatif, mudah dinavigasi, dan mobile-friendly 
●​ Email marketing: Permission-based dengan konten bernilai 
●​ Blog: Konten edukatif yang memposisikan Anda sebagai expert 
●​ Social media: Engagement, bukan hanya broadcasting 
●​ Podcast: Audio content untuk audience yang lebih personal 
●​ Video marketing: YouTube dan platform video lainnya 

Human-Media Marketing (Marketing Manusia) 

●​ Customer service yang luar biasa: Setiap interaksi adalah peluang marketing 
●​ Networking: Hadiri acara, bergabung dengan komunitas, bangun koneksi 
●​ Referral program: Beri insentif untuk pelanggan yang merekomendasikan 
●​ Brand ambassadors: Pelanggan loyal yang secara aktif mempromosikan 
●​ Karyawan: Setiap karyawan adalah marketer untuk bisnis Anda 



Non-Media Marketing 

●​ Sampling: Biarkan produk berbicara sendiri 
●​ Free seminars: Edukasi sambil memperkenalkan produk 
●​ Trade shows: Bertemu langsung dengan target market 
●​ Public relations: Dapatkan liputan media gratis 
●​ Community involvement: Sponsor acara lokal, volunteer, bangun goodwill 
●​ Word of mouth: Marketing terbaik datang dari pelanggan puas 

Prinsip Seleksi Senjata 

Levinson tidak mengatakan Anda harus menggunakan semua 200 senjata. Itu mustahil dan 
tidak efisien. 

Strateginya: 

1.​ Kenali semua 200 senjata yang tersedia 
2.​ Test banyak di antaranya 
3.​ Ukur hasil dari masing-masing 
4.​ Eliminasi yang tidak berhasil 
5.​ Double down pada yang berhasil 

Anda akan berakhir dengan arsenal senjata yang terbukti lethal untuk bisnis spesifik Anda. 
Arsenal setiap bisnis akan berbeda—yang penting adalah menemukan kombinasi yang bekerja 
untuk Anda. 

 

 

 

 

 

 

 



Bagian 4: Membuat Rencana Marketing 7 Kalimat 
Levinson percaya bahwa rencana marketing yang efektif tidak perlu panjang puluhan halaman. 
Cukup tujuh kalimat. Tujuh kalimat yang menjawab tujuh pertanyaan fundamental: 

1. Tujuan marketing Anda? "Kami ingin meningkatkan penjualan produk X sebesar 30% 
dalam 12 bulan." 

Spesifik. Terukur. Berbatas waktu. 

2. Bagaimana Anda akan mencapainya? "Dengan fokus pada keunggulan produk kami: 
kualitas premium dengan harga terjangkau." 

Ini adalah positioning statement Anda. Apa yang membuat Anda berbeda? 

3. Target market Anda? "Profesional muda usia 25-35 tahun di kota besar yang peduli 
kesehatan." 

Semakin spesifik, semakin baik. Jangan bilang "semua orang." 

4. Senjata marketing apa yang akan Anda gunakan? "Instagram ads, influencer marketing, 
email newsletter, sampling di gym, dan partnership dengan health store." 

Pilih kombinasi senjata yang tepat untuk target market Anda. 

5. Positioning Anda? "Kami adalah satu-satunya [produk/layanan] yang [keunggulan unik]." 

Fill in the blanks dengan spesifik. 

6. Identitas dan niche Anda? "Kami adalah expert dalam [niche spesifik] dengan focus pada 
[value proposition]." 

Jangan coba jadi segalanya untuk semua orang. Pilih niche dan kuasai. 

7. Budget marketing Anda? "10% dari projected gross sales atau Rp X per bulan." 

Levinson merekomendasikan 10% dari gross sales untuk marketing. Bisnis baru mungkin perlu 
lebih. 

Tujuh kalimat. Satu halaman. Itu semua yang Anda butuhkan untuk rencana marketing yang 
solid. 

Yang penting: tulis dan komit padanya. Jangan ubah setiap bulan. Konsistensi adalah kunci. 

 
 



Bagian 5: Rahasia Menghemat Budget Marketing 
Salah satu chapter paling berharga dalam buku ini adalah tentang bagaimana menghemat uang 
tanpa mengorbankan efektivitas. 

1. Barter dan Trade Tukar produk/layanan Anda dengan advertising space atau layanan 
marketing lainnya. Banyak media lokal dan bisnis terbuka untuk barter. 

2. Co-op Advertising Bergabung dengan bisnis lain untuk berbagi biaya iklan. Lima bisnis lokal 
bisa berbagi biaya iklan radio dan masing-masing dapat mention. 

3. Fusion Marketing Partnership dengan bisnis yang punya target market sama tetapi tidak 
berkompetisi. Kafe dan toko buku bisa cross-promote. 

4. Test Kecil Dulu Jangan langsung all-in dengan kampanye besar. Test dengan skala kecil, 
ukur hasil, lalu scale up yang berhasil. 

5. Leverage PR Dapatkan liputan media gratis dengan press release menarik, story yang 
newsworthy, atau angle unik. Satu artikel di media bisa lebih powerful daripada puluhan iklan 
berbayar. 

6. Maksimalkan Customer Service Setiap pelanggan puas adalah iklan gratis berjalan. 
Investasi dalam customer service excellence adalah marketing paling cost-effective. 

7. Referral Program Beri insentif kecil untuk pelanggan yang merekomendasikan. 
Word-of-mouth adalah marketing termurah dan paling efektif. 

8. Content Marketing Blog, video tutorial, how-to guides—konten bernilai menarik pelanggan 
tanpa hard selling. Investasi waktu, bukan uang besar. 

9. Social Media Organic Anda tidak perlu budget besar untuk social media. Engagement 
organik, konten berkualitas, dan interaksi genuine bisa sangat powerful. 

10. Automated Marketing Setup email automation, chatbot, dan sistem follow-up otomatis. 
Sekali setup, bekerja 24/7 tanpa biaya tambahan. 

 

 

 

 



Bagian 6: Psikologi Guerrilla Marketing 
Levinson memahami bahwa marketing yang efektif harus memahami psikologi manusia. 
Beberapa insight psikologi penting: 

1. Repetisi Menciptakan Kepercayaan Orang perlu melihat pesan Anda 7-9 kali sebelum 
mengambil tindakan. Ini bukan tentang mengganggu, tetapi tentang stay top-of-mind dengan 
konsistensi. 

2. Emosi Mengalahkan Logika 45% orang left-brained (logis), 45% right-brained (emosional), 
10% seimbang. Pastikan marketing Anda appeal ke keduanya—fakta untuk yang logis, story 
untuk yang emosional. 

3. Orang Beli Benefit, Bukan Feature Jangan bilang "kamera 48 megapixel." Bilang "foto 
kenangan yang tajam dan indah seperti mata Anda melihatnya." 

4. Scarcity Creates Urgency "Limited time," "only 10 left," "exclusive for 
members"—kelangkaan menciptakan fear of missing out yang mendorong action. 

5. Social Proof is Powerful Testimonial, review, case study, jumlah pelanggan—bukti bahwa 
orang lain sudah membeli dan puas sangat persuasif. 

6. Consistency Principle Ketika orang mengambil small action (download ebook gratis), 
mereka lebih mungkin mengambil bigger action (beli produk) karena ingin konsisten dengan 
identitas mereka. 

 

 

 

 

 

 

 



Bagian 7: Sifat dan Sikap Guerrilla Sejati 
Levinson bukan hanya mengajarkan taktik, tetapi juga mindset. Guerrilla marketer yang sukses 
memiliki karakteristik tertentu: 

Patient Yet Eager Sabar untuk result jangka panjang, tetapi eager untuk mengeksekusi dan 
test strategi baru. 

Confident Yet Humble Percaya diri pada produk, tetapi humble dan selalu belajar dari 
pelanggan. 

Flexible Yet Committed Fleksibel dalam taktik (test dan adjust), tetapi komit pada strategi inti. 

Observant Selalu mengamati—apa yang dilakukan kompetitor, apa yang diinginkan pelanggan, 
tren apa yang muncul. 

Creative Kreativitas adalah mata uang guerrilla marketer. Ketika budget terbatas, imajinasi 
Anda adalah aset terbesar. 

Action-Oriented Ide tanpa eksekusi adalah mimpi kosong. Guerrilla marketer take action—test, 
ukur, adjust, repeat. 

Relationship-Focused Memperlakukan setiap pelanggan sebagai relationship jangka panjang, 
bukan transaksi sekali jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penutup: Dari Underdog Menjadi Champion 
Ketika Levinson pertama kali memperkenalkan konsep guerrilla marketing pada tahun 1984, ia 
merevolusi cara bisnis kecil berpikir tentang marketing. 

Sebelumnya, marketing dianggap sebagai permainan orang kaya—hanya perusahaan dengan 
budget besar yang bisa bersaing. Levinson membuktikan bahwa ini adalah mitos. 

Dengan strategi yang tepat, bisnis terkecil sekalipun bisa membuat dampak besar. Yang Anda 
butuhkan bukan uang besar, tetapi: 

●​ Kreativitas untuk menemukan cara unik menarik perhatian 
●​ Komitmen untuk konsisten menjalankan strategi 
●​ Fokus pada relationship, bukan hanya transaksi 
●​ Kesabaran untuk membiarkan strategi bekerja 
●​ Pengukuran untuk terus meningkatkan 

Guerrilla marketing bukan tentang trik marketing yang gimmicky. Ini tentang membangun bisnis 
yang berkelanjutan dengan foundation yang kuat—pelanggan yang loyal karena Anda 
memberikan nilai luar biasa, bukan karena Anda berteriak paling keras. 

Di era digital saat ini, prinsip-prinsip guerrilla marketing bahkan lebih relevan. Internet dan social 
media memberikan playground yang sempurna untuk guerrilla marketer—tempat di mana 
kreativitas dan engagement mengalahkan budget besar. 

Setiap hari, kita melihat contoh guerrilla marketing yang viral: video TikTok yang dibuat dengan 
smartphone mengalahkan iklan TV jutaan dolar, tweet yang clever mendapat lebih banyak 
attention daripada billboard mahal, small business yang membangun following loyal melalui 
authentic storytelling. 

Pesan dari Levinson sederhana tetapi powerful: 

Anda tidak perlu mengalahkan kompetitor dengan budget lebih besar dari mereka. Anda hanya 
perlu lebih kreatif, lebih committed, dan lebih fokus pada apa yang benar-benar 
penting—memberikan nilai luar biasa kepada pelanggan yang tepat. 

Marketing adalah investasi, bukan biaya. Relationship adalah aset, bukan transaksi. 
Konsistensi adalah senjata, bukan kelemahan. 

Sekarang giliran Anda. Ambil 200 senjata marketing yang tersedia. Pilih yang sesuai dengan 
bisnis Anda. Test. Ukur. Adjust. Repeat. 

Dan ingat: dalam pertempuran David vs. Goliath, yang menang bukan yang paling besar. Yang 
menang adalah yang paling cerdas. 

Selamat bergerilya! 



Tentang Buku dan Pengarang 
Guerrilla Marketing: Easy and Inexpensive Strategies for Making Big Profits from Your 
Small Business pertama kali diterbitkan pada tahun 1984 dan telah menjadi salah satu buku 
marketing paling berpengaruh sepanjang masa. 

Jay Conrad Levinson adalah mantan Vice President dan Creative Director di J. Walter 
Thompson dan Leo Burnett Advertising—dua agensi advertising terbesar di dunia. Ia 
bertanggung jawab atas kampanye ikonik seperti Marlboro Man, Pillsbury Doughboy, dan Tony 
the Tiger. 

Namun yang paling berpengaruh adalah ketika ia menciptakan istilah "guerrilla marketing" dan 
menulis buku ini. Sejak itu: 

●​ Buku-bukunya telah diterjemahkan ke 62 bahasa 
●​ Terjual lebih dari 21 juta copy di seluruh dunia 
●​ Menjadi bacaan wajib di banyak program MBA 
●​ Melahirkan 58 buku dalam seri Guerrilla Marketing 
●​ Mengubah cara bisnis kecil melakukan marketing selamanya 

Levinson mengajar guerrilla marketing selama 10 tahun di University of California, Berkeley, dan 
mendirikan Guerrilla Marketing International—firma konsultan yang membantu bisnis di seluruh 
dunia mengimplementasikan prinsip-prinsip ini. 

Buku ini telah direvisi dan diperbarui beberapa kali untuk mencerminkan perubahan teknologi 
dan media, tetapi prinsip-prinsip intinya tetap sama: kreativitas, komitmen, dan relationship 
mengalahkan budget besar. 

Untuk pemahaman yang lebih dalam dan contoh-contoh spesifik, sangat disarankan 
membaca buku aslinya. Levinson menulis dengan gaya yang praktis, penuh contoh nyata, dan 
actionable advice yang bisa langsung Anda terapkan. 

Sekarang tugas Anda: terapkan prinsip-prinsip ini dalam bisnis Anda dan buktikan 
bahwa yang kecil bisa mengalahkan yang besar. 
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